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Abstract  

One area in South Sulawesi Province, precisely in the capital city of Maros Regency, has a 
downtown tourist attraction known as "Pantai Tak Berombak" (PTB), which stands as one of the 
iconic landmarks of the Regency. In this tourist attraction, many Micro, Small and Medium 
Enterprises (MSMEs) operate. These business operators play an important role in the success 
of their ventures, as they are the driving force behind business operations. Many factors are 
associated with influencing entrepreneurial success. Among these factors are aspects derived 
from the entrepreneur himself, including the social capital possessed by the business operators 
and their entrepreneurial competence. This research will be carried out at PTB (Undulating 
Beach) Maros City with an estimated time of 12 months. The population in this study of all 
MSME actors in PTB tourist attractions amounted to 165 MSMEs and to obtain samples, 
sampling was carried out using simple random sampling techniques. The sample in this study 
was 117 MSMEs located in the PTB area of Maros City. For research data collection 
instruments using questionnaires, this technique uses a likeart scale. The results showed that: 
1) the picture of social capital is generally categorized as low, the picture of entrepreneurial 
competence is generally categorized as high and the picture of entrepreneurial success is 
generally categorized as high. 2) the simultaneous influence of social capital and 
entrepreneurial competence on entrepreneurial success in MSME actors in PTB Maros City 
tourist attractions, the magnitude simultaneously is 41%. 3) there is a positive and significant 
influence of social capital on the success of entrepreneurship in MSME actors in PTB Maros 
City tourist attractions, and 4) there is a positive and significant influence of entrepreneurial 
competence on entrepreneurial success in MSME actors in PTB Maros City tourist attractions. 

 
Keywords : Entrepreneurial Success, Entrepreneurial Competence, MSME Actors, Social 

Capital 
 

Abstrak 
Salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di ibu kota Kabupaten Maros, memiliki 
objek wisata pusat kota yang dikenal sebagai "Pantai Tak Berombak" (PTB), yang berdiri 
sebagai salah satu landmark ikonik Kabupaten tersebut. Di objek wisata ini, banyak Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) beroperasi. Operator bisnis ini memainkan peran penting 
dalam keberhasilan usaha mereka, karena mereka adalah kekuatan pendorong di balik operasi 
bisnis. Banyak faktor yang terkait dengan mempengaruhi kesuksesan kewirausahaan. Di antara 
faktor-faktor ini adalah aspek yang berasal dari pengusaha itu sendiri, termasuk modal sosial 
yang dimiliki oleh operator bisnis dan kompetensi kewirausahaan mereka. Penelitian ini akan 
dilaksanakan di objek wisata PTB (Pantai Tak Berombak) Kota Maros dengan estimasi waktu 
12 bulan. Populasi pada penelitian ini seluruh pelaku UMKM di objek wisata PTB berjumlah 165 
UMKM dan untuk memperoleh sampel pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 
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random sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 117 UMKM berada di kawasan PTB 
Kota Maros.  Untuk instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner, teknik ini 
menggunakan skala likeart. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) gambaran social capital 
pada umumnya dikategorikan rendah, gambaran kompetensi wirausaha pada umumnya 
dikategorikan tinggi dan gambaran kesuksesan berwirausaha pada umumnya dikategorikan 
tinggi. 2) pengaruh social capital dan kompetensi kewirausahaan secara simultan terhadap 
kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros, besarnya 
pengaruhnya secara simultan ialah 41%. 3) terdapat pengaruh social capital yang positif dan 
signifikan terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota 
Maros, dan 4) terdapat pengaruh kompeteni wirausaha yang positif dan signifikan terhadap 
kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros. 

 
Kata Kunci :  Kesuksesan Berwirausaha, Kompetensi Wirausaha, Pelaku UMKM, Social 

Capital 
 

PENDAHULUAN 
 

Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  memegang  peranan  yang  sangat  besar  
dalam  memajukan perekonomian Indonesia, selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja 
baru, UMKM juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. UMKM  
merupakan  suatu  bentuk  usaha  kecil  masyarakat  yang  pendiriannya  berdasarkan  inisiatif  
seseorang,   sehingga   dapat   menurunkan   tingkat   pengangguran   di   Indonesia [31] 

Adanya gagasan berwirausaha tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan jumlah 
wirausaha melainkan juga untuk mendorong kesuksesan berwirausaha setelah memulai 
usahanya [1]. Jenis usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi usaha yang banyak 
diminati untuk dirintis oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia dan umumnya dianggap 
mudah untuk dimulai oleh para wirausaha [2]. UMKM di Indonesia sendiri juga terbukti 
mendukung pertumbuhan perekonomian negara sehingga UMKM diharapkan dapat terus 
meningkat dari segi jumlah dan pencapaian tingkat kesuksesannya [3]. 

Salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu di ibu kota Kabupaten Maros, 
terdapat objek wisata ditengah kota yakni Pantai Tak Berombak (PTB) dan merupakan salah 
satu icon di kabupaten tersebut. Objek wisata tersebut didalamnya terdapat banyak pelaku 
UMKM. Berdasarkan wawancara tidak terstrukur dengan beberapa pelaku UMKM ditempat 
tersebut diperoleh informasi bahwa peran pemerintah Kabupaten Maros dianggap cukup besar 
dalam penciptaan lingkungan yang kondusif terhadap perkembangan dan eksistensi UMKM 
hingga pemangkasan izin usaha dengan harapan UMKM dapat terus berkembang dalam 
mencapai kesuksesan dan bertahan untuk jangka waktu yang lama. 

Banyak faktor yang dikaitkan dapat mempengaruhi kesuksesan wirausaha dalam 
menjalankan usahanya. Beberapa faktor diantaranya ialah peran pemerintah dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif, nilai sosial budaya, dan infrastruktur [4]. Faktor lain 
yang dianggap dapat mempengaruhi kesuksesan wirausaha berasal dari diri pelaku usaha 
antara lain social capital yang dimiliki oleh pelaku usaha serta kompetensi wirausaha [5]. 

Semakin tinggi social capital yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka pelaku usaha 
dianggap akan semakin dekat dalam mencapai kesuksesan [6]. Social capital yang tinggi dapat 
diartikan bahwa pelaku usaha mampu membangun hubungan sosial yang bermanfaat dan 
berguna dalam mencapai kesuksesan [7]. Social capital dapat mempengaruhi kesuksesan 
dikarenakan informasi yang diperoleh dari relasi bisnis dapat memperkuat persepsi wirausaha 
mengenai usaha yang sedang dikelolah [8]. Bahkan social capital yang dimiliki pelaku UMKM 
akan berdampak pada hubungan antar lingkungan luar baik dengan wirausaha lain, lembaga 
terkait, pemerintah bahkan masyarakat sekitar. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesuksesan wirausaha ialah adanya kompetensi 
wirausaha yang dimiliki [9]. Dengan adanya kompetensi wirausaha yang baik mengartikan 
bahwa pelaku usaha akan dapat menjalankan usahanya secara efektif bahkan dapat 
meningkatkan kinerja usahnya untuk mencapai kesuksesan [10]. Bahkan penelitian 
sebelumnya  mengungkapkan bahwa kompetensi wirausaha merupakan determinan yang kuat 
bagi kesuksesan wirausaha. Olehnya itu kompetensi wirausaha harus selalu ditingkatkan untuk 
up to date terhadap perkembangan zaman, serta meningkatkan daya saing dalam 
mengembangkan usahanya [11]. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut adapun rumusan permasalah dalam penelitian ini 
yaitu:1) bagaimanakah gambaran social capital, kompetensi wirausaha, dan kesuksesan 
berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros ?, 2) Apakah terdapat 
pengaruh social capital dan kompetensi wirausaha secara simultan maupun parsial terhadap 
kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros ?. 
 
Pendekatan pemecahan masalah 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan wirausaha yang 
dilakukan oleh sebuah UMKM, salah satunya yaitu faktor social capital oleh pelaku usaha [12]. 
Social capital dalam berwirausaha dapat didefinisikan sebagai sekumpulan sumber daya 
potensial dan actual yang tertanam, tersedia dan berasal dari jaringan yang dimiliki individu 
atau kelompok yang dapat digunakan sebagai sumber yang bermanfaat dalam konteks 
wirausaha [13][14].  Social capital sendiri dapat didapatkan melalui jaringan sosial yang 
dibangun oleh wirausaha untuk mendapatkan akses kepada sumber penting bagi mulainya 
suatu bisnis, pertumbuhan, dan kesuksesannya [15]. Wirausahawan harus bekerja sama 
membentuk jaringan agar dapat sukses dan semakin berkembang. 

Faktor lainnya yang hendaknya menjadi perhatian ialah kompetensi kewirausahaan yang 
dimiliki oleh pelaku UMKM [16]. Kompetensi wirausaha dapat didefenisikan sebagai 
karakteristik yang mendasar seperti pengetahuan umum dan khusus, motivasi, sifat-sifat, citra 
diri, dan keahlian yang menghasilkan penciptaan suatu usaha baru, kelangsungan usaha, dan 
pertumbuhan usaha [17][18]. Beberapa kompetensi yang dimiliki oleh seorang wirausaha dapat 
berupa bawaan dan terdapat juga kompetensi yang diperoleh melalui proses belajar, pelatihan 
dan pengembangan individu [19]. Dengan adanya kompetensi wirausaha maka akan dapat 
mencapai serta mempertahankan kesuksesan usahanya. Memperhatikan kajian tersebut, maka 
adapun hipotesis kerja dalam penelitian ini ialah 1) terdapat pengaruh social capital dan 
kompetensi kewirausahaan secara simultan terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku 
UMKM di objek wisata PTB Kota Maros, 2) terdapat pengaruh social capital yang positif dan 
signifikan terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota 
Maros, 3)  terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan yang positif dan signifikan terhadap 
kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros. Adanya 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi data dan bahan evaluasi serta bahan 
rekomendasi bagi pemerintah setempat khusunya dinas UMKM Kabupaten Maros dalam 
rangka pengembangan kompetensi pelaku UMKM dan pengembangan program serta kebijakan 
yang dapat menumbuhkan kesejahteraan UMKM 
 
State of the art dan kebaruan 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait 
kesuksesan berwirausaha meliputi penelitian yang berjudul faktor kesuksesan pengusaha 
UMKM wanita muslim pengguna kanal digital [20]. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memepengaruhi kesuksesan para pelaku UMKM wanita 
pengguna berbagai kanal digital dengan fokus populasi para wanita muslim pelaku UMKM. 
Kemudian penelitian yang dengan judul karakteristik wirausaha, karakteristik usaha dan 
lingkungan usaha penentu kesuksesan usaha mikro kecil dan menengah [21]. Penelitian 
tersebut bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik wirausaha, karakteristik usaha, 
terhadap kesuksesan usaha dengan moderasi lingkungan usaha pada UMKM. Selanjutnya 
penelitian yang berjudul  analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan berwirausaha 
industri percetakan [22]. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang 
berpengaruhi terhadap keberhasilan berwirausaha Industri Percetakan di Kota Jambi. Fokus 
populasi pada penelitian tersebut ialah para pelaku UMKM percetakan. 

Namun dari berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya belum ada yang mengaitkan 
antara social capital dan kompetensi wirausaha sebagai variabel independen yang dapat 
mempengaruhi kesuksesan berwirausaha. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan ialah penelitian ini akan meninjau dan 
mengungkapkan pengaruh social capital dan kompetensi kewirausahaan sebagai variabel 
independen yang mempengaruhi kesuksesan berwirausaha. Olehnya itu, penelitian ini sangat 
penting untuk dilakukan karena belum ada yang meneliti sebelumnya sehingga hasil penelitian 
ini nantinya dapat dijadikan referensi data, bahan evaluasi beserta bahan rekomendasi bagi 
pemerintah setempat khusunya dinas UMKM kabupaten Maros dalam rangka pengembangan 
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kompetensi pelaku UMKM dan pengembangan kebijakan yang dapat menumbuhkan 
kesejahteraan UMKM khususnya para pelaku UMKM di Kawasan PTB Kota Maros. 
 
Peta jalan (roadmap) penelitian 5 tahun ke depan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

METODE PENELITIAN  
 

Metode survei yang bersifat asosiatif digunakan dalam penelitian ini sesuai tujuan 
penelitian yaitu untuk meninjau dan mengungkapkan pengaruh social capital dan kompetensi 
kewirausahaan secara simultan maupun parsial terhadap kesuksesan berwirausaha pada 
pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros serta mengetahui gambaran setiap variabel 
yang diteliti. Desain penelitian disajikan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
X1 : social capital 
X2 : kompetensi kewirausahaan 
Y : kesuksesan berwirausaha 

Penelitian ini akan dilaksanakan di objek wisata PTB (Pantai Tak Berombak) Kota Maros 
dengan estimasi waktu 12 bulan. Populasi pada penelitian ini seluruh pelaku UMKM di objek 
wisata PTB berjumlah 165 UMKM dan untuk memperoleh sampel pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik simple random sampling. Dalam menentukan ukuran sampel pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus slovin dan untuk keperluan estimasi parameter %, 
berikut hasil perhitungan jumlah sampel: 

   =  

Keterangan : 
n : sampel 
N : Populasi 
e : nilai kritis 

Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel minimal sebanyak 117 UMKM yang 
berada di kawasan PTB Kota Maros. Variabel yang diukur dalam penelitian ini ialah variabel 
independen social capital (X1) yang diukur berdasarkan indikator kemampuan membangun 
kerjasama, kemampuan membangun kepercayaan dan partisipasi dalam masyarakat lokal, dan 
kompetensi kewirausahaan (X2) yang diukur berdasarkan indikator kompetensi strategis, 
kompetensi komitmen, kompetensi peluang, kompetensi konseptual, kompetensi personal, 
serta kesuksesan berwirausaha (Y) yang diukur berdasarkan indikator pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan laba, dan pertumbuhan jumlah pelanggan dari usaha yang dimilikinya.  

Kemudian untuk instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner, teknik 
ini menggunakan skala likeart. Selanjutnya untuk memperoleh instrumen yang sahih maka 
instrumen yang dikembangkan akan diproses melalui uji validitas isi oleh 2 ahli menggunakan 

X1 

Y 

X2 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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konsep gregory dengan kriteria instrumen dikatakan memenuhi validitas isi apabila memliki 
koefisien validitas isi > 0,75, selanjutnya uji validitas konstruk menggunakan analisis 
confirmatory factor analysis (CFA) denga nilai factor loading ≥ 0,40 maka butir dinyatakan valid, 
serta uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach dengan nilai reliabelitas > 0.70 maka 
instrument memenuhi syarat reliabel [23]. 

Adapun teknik statistik dalam menganalisis data penelitian untuk mencapai tujuan 
penelitian yaitu dengan menggunakan analisis statistik deskriptif serta analisis statistik 
inferensial yakni analisis regresi berganda dan parsial [24] dengan  model persamaan regresi 
Ŷ=β0+β1X+ β2X2. Selanjutnya dilakukan Uji T secara parsial dengan kriteria, Jika t hitung ≥ t 
tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka hipotesis diterima. Selanjutnya dilakukan pula uji F 
menguji hipotesis dan keberartian koefisien secara simultan. Kemudian akan dilakukan pula 
perhitungan koefisien determinasi yang bertujuan mencerminkan seberapa besar variansi dari 
variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X.] 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mengetahui 1) gambaran social 

capital, kompetensi wirausaha, dan kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek 
wisata PTB Kota Maros, 2) pengaruh social capital dan kompetensi wirausaha secara simultan 
maupun parsial terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB 
Kota Maros. Penelitian ini dilaksanakan di objek wisata Pantai Tak Berombak (PTB) Kota Maros 
Kabupaten Maros yang berlangsung dari Juni-Agustus 2023. 

 
1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah kuesioner skala likeart dengan 
alternatif jawaban sangat sesuai(SS), sesuai(S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai 
(STS), atas dasar pemikiran jumlah klasifikasi yang genap dipakai dengan tujuan agar 
supaya skala (dummy variable ) secara tepat [25], yang dalam pengembangan instrumen 
pada tiap variabel dilakukan pengujian validitas isi menggunakan formula Gregory. Adapun 
kriteria dalam uji validitas isi adalah berdasarkan nilai koefisien konsistensi internal > 0,75 
[26]. Berikut disajikan rangkuman hasil pengujian validitas isi 

 
Tabel 1 

Rangkuman Validasi Isi 

Instrumen 
Jumlah 

Item 

Nilai koefisien 
konsistensi 

Internal 

Social Capital 10 1 

Kompetensi Wirausaha 10 1 

Kesuksesan Berwirausaha 9 1 

 
Memperhatikan hasil rangkuman pengujian pada tabel diatas, maka dapat 

dikemukakan bahwa berdasarkan penilaian para pakar perihal instrumen yang dibangun 
telah memenuhi validitas berdasarkan isi oleh pakar. Kemudian dalam pengujian validitas 
konstruk menggunakan Comfirmatory Factor Analysis (CFA).  Confirmatory Factor Analysis 
(CFA) digunakan untuk menentukan validitas kontruk menggunakan metode maximum 
likelihood. Adapun kriterianya meliputi hasil pengukuran Kaiser Meyer Olkin (KMO) > 0,50 
dan Measure of Sampling Adequacy (MSA) > 0,50.  Uji bartltt’s tes memperoleh nilai sig 0,00 
untuk analisis lebih lanjut, kemudian nilai anti image correlation > 0,50 untuk diikutkan dalam 
analisis faktor Validitas butir dilihat dari factor loading yaitu ≥ 0,40 [27]. Pengujian validitas 
konstruk terhadap setiap instrumen pada penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS For Windows. Berikut disajikan hasil pengujiannya. 

 
a. Hasil Uji Validitas Kontruk Instrumen Social Capital 

Instrumen social capital diukur melalui 3 indikator sebagai variabel teramati dengan 
sebaran sebanyak 10 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 3 butir, indikator 2 sebanyak 4 
butir, indikator 3 sebanyak 3 butir. Adapun rangkuman hasil pengujian disajikan pada 
tabel berikut 
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Tabel 2 
Rangkuman Uji KMO dan Bartlett Test 

 

 
 

 
Hasil pengujian validitas konstruk instrumen social capital diperoleh informasi 

bahwa berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan 
nilai sig. 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,89 yang 
lebih besar dari 0,50 maka kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah 
terpenuhi, kemudian diperoleh informasi nilai anti image correlation pada 10 butir 
mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. 
Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood diperoleh bahwa sebanyak 10 butir 
menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan indikatornya. Dari 10 butir 
tersebut menunjukkan terdapat 10 butir dari  indikator 1,2,3, memiliki nilai factor loading ≥  
0,4  Selanjunya 10 butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk melihat kesesuaian model 
faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square sebesar 271.826 
dan nilai signifikansi 0,00 < α (0,05). Berdasarkan proses tersebut disimpulkan bahwa 
pada instrumen social capital terdapat 10 butir pernyataan yang membentuk sebuah 
faktor. Hasil analisis menujukan bahwa semua butir yang valid terdapat pada 3 indikator 
sebagai variabel teramati dan telah memberikan sumbangan berarti untuk mengukur 
variabel latennya. 

 
b. Hasil Uji Validitas Kontruk Instrumen Kompetensi Wirausaha 

Instrumen kompetensi wirausaha diukur melalui 5 indikator sebagai variabel teramati 
dengan sebaran sebanyak 10 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 2 butir, indikator 2 
sebanyak 2 butir, indikator 3 sebanyak 2 butir, indikator 4 sebanyak 2 butir, indikator 5 
sebanyak 2 butir. Adapun rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut : 

 
Tabel 3 

Rangkuman Uji KMO dan Barlett Test 
 

 

 
 

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen kompetensi wirausaha diperoleh 
informasi bahwa berdasarkan hasil uji hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 
0,00 yang lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,90 yang lebih 
besar dari 0,50 maka kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, 
kemudian diperoleh informasi nilai anti image correlation pada 10 butir mempunyai MSA 
> 0,50 yang selanjutnya dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan 
metode Maximum likelihood diperoleh bahwa sebanyak 10 butir menunjukkan muatan 
faktor masing-masing berdasarkan indikatornya. Dari 10 butir tersebut menunjukkan 
terdapat 10 butir dari  indikator 1,2,3,4,5 memiliki nilai factor loading ≥  0,4  Selanjunya 10 
butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk melihat kesesuaian model faktor dengan 
goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square sebesar 191.965 dan nilai 
signifikansi 0,00 < α (0,05). Hasil analisis menujukan bahwa semua butir yang valid 
terdapat pada 5  indikator sebagai variabel teramati dan telah memberikan sumbangan 
berarti untuk mengukur variabel latennya. 

 
 
 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .891 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx..chi-square 1124.430 

Df 45 

Sig. .000 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .905 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx..chi-square 1035.893 

Df 45 

Sig. .000 
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c. Hasil Uji Validitas Kontruk Instrumen Kesuksesan Berwirausaha 
Instrumen kesuksesan berwirausaha diukur melalui 3 indikator sebagai variabel 

teramati dengan sebaran sebanyak 9 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 3 butir, indikator 
2 sebanyak 3 butir, indikator 3 sebanyak 3 butir. Adapun rangkuman hasil pengujian 
disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4 
Rangkuman Uji KMO dan Barlett Test 

 

 

 
 

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen kesuksesan berwirausaha diperoleh 
informasi bahwa berdasarkan hasil uji hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 
0,00 yang lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,84 yang lebih 
besar dari 0,50 maka kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, 
kemudian diperoleh informasi nilai anti image correlation pada 9 butir mempunyai MSA > 
0,50 yang selanjutnya dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan 
metode Maximum likelihood diperoleh bahwa sebanyak 9 butir menunjukkan muatan 
faktor masing-masing berdasarkan indikatornya. Dari 9 butir tersebut menunjukkan 
terdapat 9 butir dari  indikator 1,2,3, memiliki nilai factor loading ≥  0,4  Selanjunya 9 butir 
diekstraksi dan dirotasi kembali untuk melihat kesesuaian model faktor dengan goodness 
of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square sebesar 261.469 dan nilai signifikansi 0,00 
< α (0,05). Hasil analisis menujukan bahwa semua butir yang valid terdapat pada 3  
indikator sebagai variabel teramati dan telah memberikan sumbangan berarti untuk 
mengukur variabel latennya. 

 
d.  Uji Reliabelitas 

Uji reabilitas pada tiap instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus alpha 
Cronbach dengan bantuan program SPSS 20. Adapun kriterian sebuah instrumen telah 
memenuhi syarat reabilitas jika nilai koefisien reabilitas berdasarkan hasil perhitungan > 
0,70 [23]. Berikut rangkuman hasil uji reabilitas terhadap setiap instrumen pada penelitian 
ini. :  

Tabel 5 
Rangkuman Uji Reabilitas 

Instrumen 
Nilai 

Reabilitas 
Keterangan 

Social Capital 0,94 Reliabel 

Kompetensi Wirausaha 0,94 Reliabel 

Kesuksesan Berwirausaha 0,94 Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien reliabilitas instrumen social 
capital sebesar 0,94, instrumen kompetensi wirausaha sebesar 0,94 dan kesuksesan 
berwirausaha sebesar 0,94 yang ketiga nilai reliabilitas instrumen tersebut lebih besar 
dari 0,70, sehingga ketiga instrumen tersebut telah memenuhi syarat reliabelitas 

2. Hasil Penelitian 
a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji normalitas 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan sebuah data pada tiap 

variabel, adapun teknik yang digunakan yaitu teknik kolmogorof smirnov dengan 
kriteria dalam uji normalitas ini yaitu dengan memperhatikan hasil perhitungan nilai 
sig. p ≥ sig. α(0,05) maka data berdistribusi normal [28]. Berikut disajikan rangkuman 
hasil analisis. 

 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .844 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx..chi-square 1118.059 

Df 36 

Sig. .000 
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Tabel 6 
Hasil Pengujian Normalitas 

Variabel Nilai sig. P Keterangan 

Social Capital 0,072 Berdistribusi normal 

Kompetensi Wirausaha 0,069 Berdistribusi normal 

Kesuksesan Berwirausaha 0,081 Berdistribusi normal 

Memperhatikan penyajian table diatas, dapat diperoleh informasi bahwa 
perolehan data pada ketiga variabel telah memenuhi syarat normalitas 

 
2) Uji linearitas 

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat apakah linear atau tidak, adapun kriteria dalam uji 
linearitas ini yaitu dengan memperhatikan hasil perhitungan test of linearity jika nilai 
sig. p ≥ sig. α(0,05) maka terjadi hubungan yang linear antara variabel bebas dan 
terikat, dan sebaliknya jika nilai sig. p < sig. α (0,05) maka tidak terjadi hubungan 
yang linear antara variabel bebas  dan variabel terikat[28]. Hasil analisis dengan 
menggunakan bantuan program SPSS For Windows . Berikut disajikan rangkuman 
hasil analisis terhadap tiap variabel terikat dengan variabel bebas pada penelitian 
ini. 

Tabel 7 
Hasil Pengujian Linearitas 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 
for windows diperoleh hasil pengujian untuk variable social capital dengan 
kesuksesan berwirausaha bernilai sig. p = 0,85 pada kolom deviation from linearity. 
Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa nilai sig. p (0,85) ≥ sig. α (0,05). Hasil 
tersebut menyimpulkan bahwa terjadi hubungan yang linear antara variabel social 
capital (X1) dengan variabel kesuksesan berwirausaha (Y). kemudian hasil 
ppengujian untuk variable kompetensi wirausaha dengan kesuksesan berwirausaha 
bernilai sig. p = 0,06 pada kolom deviation from linearity. Hasil perhitungan tersebut 
menunjukan bahwa nilai sig. p (0,06) ≥ sig. α (0,05). Hasil tersebut menyimpulkan 
bahwa terjadi hubungan yang linear antara variabel kompetensi wirausaha (X2) 
dengan variabel kesuksesan berwirausaha (Y) pada Penelitian ini. 

 
b. Uji multikolinearitas 

Uji ini dimaksudkan untuk menguji model regresi apakah ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas pada penelitian ini. Adapun kriterianya yaitu dengan memperhatikan 
hasil perhitungan nilai tolerance < 0,10, atau dengan memperhatikan nilai variance 
inflation factors (VIF) > 10 berarti menunjukan terjadinya multikolineritas  Sebaliknya jika  
tolerance > 0,10, atau dengan memperhatikan nilai variance inflation factors (VIF) < 10, 
menunjukan tidak adanya multikoliaritas antar variabel bebas pada penelitian ini. 
Multikolinearitas hendaknya tidak terjadi [28].  Berikut hasil rangkuman pengujian 
multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 
Tabel 8 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Social Capital 0,48 2,05 

Kompetensi Wirausaha 0,48 2,05 

Variabel Deviation From Linearity Keterangan 

X1 - Y 0,85 Linear 

X2 - Y 0,06 Linear 
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 Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS For Windows.  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai tolerance untuk X1 dan X2 = 0,48 > 0,10 dan 
nilai variance inflation factors (VIF) = 2,05 < 10, olehnya itu disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas  antar variable bebas pada penelitian ini 

 
3. Hasil Penelitian 

a. Gambaran Variabel Penelitian 
1) Gambaran Social Capital 

Penyajian dan perhitungan hasil penelitian yang berkenaan dengan variable 
social capital merupakan pengolahan data dengan bantuan program SPSS for 
windows.  Hasil analisis deskriptif  disajikan pada tabel di bawah ini  

 
Tabel 9 

Hasil Statistik Deskriptif Social Capital 
Deskriptif statistik         Skor 

N         117 

Mean         36.38 

Standar deviasi         2.712 

Varians         7.35 

Skor Minimum         30 

Skor Maksimum         40 

Sum         4257 

Nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menafsirkan dan 

menentukan kategorisasi gambaran social capital secara umum.  Data yang telah 
diolah dengan statistik deskriptif tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan 
kategorisasi dari skor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori yang telah 
ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan untuk mengetahui gambaran 
kategorisasi social capital. 

Tabel 10 
Kategorisasi Social Capital 

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 39.10 Sangat Tinggi 19 16.24 

39.10> X  ≥ 36.38 Tinggi 34 29.06 

36.38 > X ≥ 33.67 Rendah 41 35.04 

X < 33.67 Sangat Rendah 23 19.66 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dicermati bahwa  berdasarkan deskripsi 

tersebut, dapat disimpulkan umumnya social capital pada umumnya adalah rendah. 
Hal tersebut dapat dilihat dari 41 orang dari 117 responden  yang menjadi sampel 
penelitian terdapat 35.04%  berada pada kategori rendah dalam hal social capital.  

 
2) Gambaran Kompetensi Wirausaha 

Penyajian dan perhitungan hasil penelitian yang berkenaan dengan variable 
kompetensi wirausha merupakan pengolahan data dengan bantuan program SPSS 
for windows.  Hasil analisis deskriptif  disajikan pada tabel di bawah ini  

 
Tabel 11 

Hasil Statistik Deskriptif Kompetensi Wirausaha 

Deskriptif statistik       Skor 

N        117 

Mean        34,21 

Standar deviasi        3.01 

Varians        9.11 

Skor Minimum       30 

Skor Maksimum       40 

Sum       4002 
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Nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menafsirkan dan 

menentukan kategorisasi gambaran kompetensi wirausaha secara umum.  Data 
yang telah diolah dengan statistik deskriptif tersebut kemudian dikelompokkan 
berdasarkan kategorisasi dari skor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori yang 
telah ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan untuk mengetahui gambaran 
kategorisasi kompetensi kewirausahaan. 

 
Tabel 12 

Kategorisasi Kompetensi Kewirausahaan 

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 37.22 Sangat Baik 16 13.68 

37.22 > X  ≥ 34.21 Baik 41 35.04 

34.21> X ≥ 31.19 Rendah 25 21.37 

X < 31.19 Sangat Rendah 35 29.91 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dicermati bahwaberdasarkan deskripsi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa umumnya kompetensi wirausaha pada umumnya 
adalah baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 41 orang dari 117 responden  yang 
menjadi sampel penelitian terdapat 35.04%  berada pada kategori baik dalam hal 
kompetensi wirausaha. 

 
3) Gambaran kesuksesan berwirausaha 

Penyajian dan perhitungan hasil penelitian yang berkenaan dengan variable 
kesuksesan berwirausaha merupakan pengolahan data dengan bantuan program 
SPSS for windows. Hasil analisis deskriptif  disajikan pada tabel di bawah ini  

 
Tabel 13 

Hasil Statistik Deskriptif Kesuksesan Berwirausaha 

Deskriptif statistik      Skor 

N         117 

Mean       31.51 

Standar deviasi       3.70 

Varians       13.74 

Skor Minimum       25 

Skor Maksimum       36 

Sum       3613 

Nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menafsirkan dan 
menentukan kategorisasi gambaran kesuksesan berwirausaha secara umum.  Data 
yang telah diolah dengan statistik deskriptif tersebut kemudian dikelompokkan 
berdasarkan kategorisasi dari skor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori yang 
telah ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan untuk mengetahui gambaran 
kategorisasi  kesuksesan berwirausaha. 

 
Tabel 14 

Kategorisasi Kesuksesan Berwirausaha 

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 35.26 Sangat Baik 20 17.09 

35.26> X  ≥ 31.51 Baik 42 35.90 

31.51> X ≥ 27.77 Rendah 28 23.93 

X < 27.77 Sangat Rendah 27 23.08 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dicermati bahwa  berdasarkan deskripsi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa umumnya kesuksesan berwirausaha pada 
umumnya adalah tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari 42 orang dari 117 responden  
yang menjadi sampel penelitian terdapat 35.90%  berada pada kategori tinggi dalam 
hal kesuksesan berwirausaha. 
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b. Pengaruh social capital dan kompetensi wirausaha terhadap kesuksesan 
brwirausaha 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh social capital dan 
kompetensi wirausaha secara simultan terhadap kesuksesan brwirausaha yaitu teknik 
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS for windows dan berdasarkan 
persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji linearitas, serta uji multikolinearitas telah 
memenuhi persyaratan. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis regresi berganda 
tersebut. 

Tabel 15 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi 

 

 
 
 
 
 
 
 

Pada tabel diatas mengungkapkan bahwa diperoleh hasil perhitungan dimana β0 
bernilai 0,44, koefisien β1=0,28 dan koefisien β2=0,58. Berdasarkan perhitungan 
tersebut maka model persamaan regresi yang terbentuk yaitu Ŷ = 0,44 + 
0,28X1+0,58X2. Model persamaan regresi yang terbentuk tersebut menjelaskan bahwa 
Jika social capital (X1) dan kompetensi wirausaha (X2) bernilai nol, maka kesuksesan 
berwirausaha memiliki nilai kontanta sebesar 0,44. Kemudian di peroleh nilai koefisien 
β1=0,28 (positif) yang dapat dimaknai dan diperkirakan bahwa untuk setiap 
peningkatan social capital sebesar satu skor maka dapat diprediksi meningkatkan 
kesuksesan berwirausaha sebesar 0,28. Selanjutnya diperoleh nilai koefisien β2=0, 58 
yang dapat  dimaknai dan diperkirakan bahwa untuk setiap peningkatan kompetensi 
wirausaha sebesar satu skor maka dapat diprediksi meningkatkan kesuksesan 
berwirausaha sebesar 0,58. Selanjutnya untuk menguji hipotesis dan keberartian atau 
signifikansi dilanjutkan dengan menggunakan rumus uji F. Adapun hipetesis yang 
diajukan yaitu :  
H1 : terdapat pengaruh social capital dan kompetensi kewirausahaan secara simultan 

terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota 
Maros 

Ho : Tidak terdapat pengaruh social capital dan kompetensi kewirausahaan secara 
simultan terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata 
PTB Kota Maros  

Secara statistik dituliskan  berbentuk: H0: βi  = 0  melawan  H1: βi ≠ 0 untuk suatu i=1,2 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 40,41 dan 
signifikansi p (0,00) < α (0,05). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 
diungkapkan bahwa Ho dalam pengujian ini ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh social capital dan kompetensi kewirausahaan 
secara simultan terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata 
PTB Kota Maros dan signifikan. Selanjutnya di peroleh nilai R sebesar 0,64 yang 
memunjukan adanya hubungan positif antara social capital dan kompetensi wirausaha 
secara simultan dengan kesuksesan berwirausaha dalam penelitian ini, kemudian 
dalam mengetahui besarnya pengaruh atau kontribusi social capital dan kompetensi 
kewirausahaan secara simultan terhadap kesuksesan berwirausaha, dimana diperoleh 
nilai koefisien determinasi R2 bernilai 0,41 atau 41% yang menerangkan bahwa 41% 
variansi yang terjadi dalam kesuksesan berwirausaha  (Y) terjelaskan oleh socialcapital 
(X1)  dan kompetensi wirausaha (X2) secara bersama-sama atau dapat pula dijelaskan 
bahwa sebesar 41% social capital dan kompetensi wirausaha berpengaruh secara 
simultan terhadap kesuksesan berwirausaha dan sebesar 59% dapat dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian ini. Hal ini berarti bahwa variable-variabel bebas dalam 

Model Nilai t-hit Sig p 

(constant) 0,44   

Social capital 0,28 2,01 0,46 

Kompetensi 
wirausaha 

0,58 4,66 0,00 

F hit 40,41  0,00 

R 0,64   

R2 0,41   
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model mampu menjelaskan variable terikat sebesar 41% dan sebesar 59% sisanya 
dapat dijelaskan oleh variable-variabel lain diluar penelitian ini.  

 
c. Pengaruh social capital terhadap kesuksesan berwirausaha 

Mencermati penyajian tabel. 15 dimana diperoleh koefisien β1 yang merupakan 
koefisien dari variabel X1 bernilai positif 0,28 sehingga model persamaan regresi Ŷ = 
0,44 + 0,28X1  . Selanjutnya untuk menguji hipotesis 2 dan keberartian atau signifikansi 
dilanjutkan dengan menggunakan rumus uji t. Adapun hipetesis yang diajukan yaitu :  
H2 : terdapat pengaruh social capital yang positif dan signifikan terhadap kesuksesan 

berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros 
Ho :Tidak terdapat pengaruh social capital yang positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros 
Secara statistik dituliskan  berbentuk: H0 : β2 ≤ 0  melawan   H2 : β2 > 0 

Mencermati table 15 diperoleh hasil perhitungan t hitung sebesar 2,01 dan sig P 
(0,04) < sig α (0,05). Berdasarkan hasil perhitingan tersebut dapat diungkapkan bahwa 
Ho dalam pengujian ini ditolak dan H2 diterima, sehingga disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh social capital yang positif dan signifikan terhadap kesuksesan berwirausaha 
pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros 

 
d.   Pengaruh kompetensi wirausaha terhadap kesuksesan berwirausaha 

Mencermati penyajian tabel 15 dimana diperoleh koefisien β2 yang merupakan 
koefisien dari variabel X2 bernilai positif 0,58 sehingga model persamaan regresi Ŷ = 
0,44+ 0,58X2  .Selanjutnya untuk menguji hipotesis 3 dan keberartian atau signifikansi 
dilanjutkan dengan menggunakan rumus uji t. Adapun hipetesis yang diajukan yaitu :  
H3 : terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan yang positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros. 
Ho :Tidak terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan yang positif dan signifikan 

terhadap kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota 
Maros. 

Secara statistik dituliskan  berbentuk: H0 : β3 ≤ 0  melawan   H3 : β3 > 0 

Mencermati table 15 diperoleh hasil perhitungan t hitung sebesar 4,66 dan sig P 
(0,00) < sig α (0,05). Berdasarkan hasil perhitingan tersebut dapat diungkapkan bahwa 
Ho dalam pengujian ini ditolak dan H3 diterima, sehingga disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kompetensi kewirausahaan yang positif dan signifikan terhadap kesuksesan 
berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros. Berkaitan dengan 
mencapai kesuksesan berwirausaha satah strateginya yaitu dengan meningkatkan social 
capital dan kompetensi wirausaha. Melalui penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa 
social capital dan kompetensi wirausaha memberikan suatu pengaruh yang positif dan 
signifikan baik secara simultan maupun parsial terhadap kesuksesan berwirausaha pada 
pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros. Dugaan yang mengungkapkan bahwa 
terdapat pengaruh social capital dan kompetensi wirausaha secara simultan maupun 
parsial terhadap penguatan kesuksesan berwirausaha terbukti dalam penelitian ini. 
Kemudian dapat pula dikemukakan bahwa semakin baik social capital dan kompetensi 
wirausaha maka akan semakin mencapai kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM 
di objek wisata PTB Kota Maros. 

Social capital memungkinkan wirausaha untuk mengakses sumber daya yang 
diperlukan untuk memulai dan mengembangkan bisnis mereka. Melalui hubungan sosial 
yang kuat, wirausaha dapat mendapatkan akses ke modal finansial, pengetahuan, 
mentorship, koneksi pasar, dan peluang bisnis. Informasi dan sumber daya ini dapat 
membantu wirausaha mengurangi risiko, mengoptimalkan strategi bisnis, dan 
meningkatkan peluang keberhasilan. Social capital juga mempengaruhi reputasi dan 
kepercayaan terhadap wirausaha. Jaringan sosial yang luas dan positif dapat 
membangun reputasi yang baik di antara anggota komunitas atau pasar target. 
Kepercayaan yang terjalin dalam hubungan sosial akan membantu wirausaha untuk 
memperoleh dukungan, referensi, dan pelanggan potensial. Reputasi dan kepercayaan 
yang tinggi dapat membuka pintu untuk peluang bisnis yang lebih luas dan mendukung 
kesuksesan jangka panjang.[29]. 
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Memiliki kompetensi wirausaha yang kuat sangat penting untuk mencapai 
kesuksesan dalam berwirausaha. ompetensi wirausaha memungkinkan Anda untuk 
mengelola bisnis dengan lebih efektif. Dengan pemahaman yang baik tentang 
manajemen, keuangan, pemasaran, dan operasional, Anda dapat mengambil keputusan 
yang tepat, mengelola sumber daya dengan efisien, dan mengoptimalkan kinerja bisnis 
secara keseluruhan.Kompetensi wirausaha akan membantu dalam mengidentifikasi 
peluang bisnis yang ada di sekitar Anda. Kemampuan untuk melihat peluang baru, 
mengenali tren pasar, dan mengembangkan ide-ide kreatif akan membuka pintu bagi 
pertumbuhan dan kesuksesan bisnis.[30]. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran social capital pada umumnya dikategorikan rendah, gambaran 

kompetensi wirausaha pada umumnya dikategorikan tinggi dan gambaran 
kesuksesan berwirausaha pada umumnya dikategorikan tinggi. 

2. Pengaruh social capital dan kompetensi kewirausahaan secara simultan terhadap 
kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros, 
besarnya pengaruhnya secara simultan ialah 41%.  

3. Terdapat pengaruh social capital yang positif dan signifikan terhadap kesuksesan 
berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros, dan  

4. Terdapat pengaruh kompeteni wirausaha yang positif dan signifikan terhadap 
kesuksesan berwirausaha pada pelaku UMKM di objek wisata PTB Kota Maros 
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